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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video terhadap pemahaman siswa 
dalam pembelajaran Fikih di MTs Kun Fayakun. Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya inovasi media 
pembelajaran yang sesuai perkembangan teknologi, guna membantu siswa memahami materi aplikatif seperti 
praktik ibadah. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain ex-post facto. 
Sampel penelitian terdiri atas 30 siswa kelas VII yang telah mengikuti pembelajaran Fikih menggunakan media 
video. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan tes pemahaman, kemudian dianalisis menggunakan 
uji validitas, reliabilitas, dan regresi linear sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa seluruh instrumen valid dan reliabel, dengan nilai koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0,603. Artinya, penggunaan media video memberikan kontribusi sebesar 60,3% terhadap peningkatan 
pemahaman siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini 
menunjukkan bahwa media video tidak hanya mempermudah siswa memahami teori Fikih, tetapi juga 
mendukung pemahaman praktik ibadah melalui visualisasi konkret. Selain itu, media video dapat menciptakan 
suasana belajar yang lebih menarik dan meningkatkan motivasi serta keterlibatan aktif siswa. Oleh karena itu, 
penggunaan media video dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran Fikih di madrasah. 

 
Kata Kunci: Media video, Pemahaman Siswa, Pembelajaran Fikih, Inovasi Pembelajaran. 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of using video media on students' understanding in learning Fiqh at MTs 
Kun Fayakun. The background of this study is the importance of learning media innovation that is in accordance 
with technological developments, in order to help students understand applicable materials such as worship 
practices. The research method used is a quantitative approach with an ex-post facto design. The research sample 
consisted of 30 grade VII students who had participated in Fiqh learning using video media. Data collection was 
carried out through questionnaires and understanding tests, then analyzed using validity, reliability, and simple 
linear regression tests with the help of the SPSS version 26 application. The results showed that all instruments 
were valid and reliable, with a coefficient of determination (R Square) of 0.603. This means that the use of video 
media contributed 60.3% to improving student understanding, while the rest was influenced by other factors 
outside the research model. These findings indicate that video media not only makes it easier for students to 
understand Fiqh theory, but also supports understanding of worship practices through concrete visualization. In 
addition, video media can create a more interesting learning atmosphere and increase student motivation and 
active involvement. Therefore, the use of video media can be used as an innovative learning strategy to improve 
the quality of Islamic jurisprudence learning in madrasas. 

Keywords: Video media, Student Understanding, Jurisprudence Learning, Learning Innovation. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan sarana utama dalam membentuk karakter, meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, dan membangun peradaban bangsa. Dalam proses 
pendidikan, pembelajaran menjadi inti dari kegiatan transfer ilmu pengetahuan dan nilai-nilai 
yang bertujuan mencetak generasi cerdas, berakhlak, dan berdaya saing tinggi. Dalam 
konteks ini, pembelajaran menjadi inti dari proses pendidikan, di mana salah satu komponen 
penting yang harus diperhatikan adalah penggunaan media pembelajaran yang efektif dan 
efisien (Nurlianti et al., 2024). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat membawa 
dampak signifikan terhadap dunia pendidikan. Saat ini, pendidik dituntut untuk tidak hanya 
menguasai materi ajar, tetapi juga mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 
pembelajaran (Gultom & Sihombing, 2020). Salah satu bentuk integrasi tersebut adalah 
pemanfaatan media video sebagai sarana bantu dalam menyampaikan materi pelajaran 
kepada peserta didik. Media video memiliki keunggulan dalam menyajikan informasi secara 
audiovisual, yang memungkinkan siswa untuk memahami konsep-konsep abstrak dengan 
lebih baik (Kurniawan dkk., 2021). 

 Dalam pembelajaran Fikih, penggunaan media video sangat berpotensi untuk 
menjelaskan materi terkait praktik ibadah, tata cara pelaksanaan syariat Islam, dan 
penerapan hukum-hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, media ini 
dapat menyampaikan isi pelajaran dengan cara yang lebih interaktif dan menarik 
dibandingkan metode konvensional (Ulyana dkk., 019). Contoh-contoh praktis, seperti 
demonstrasi tata cara wudhu atau pelaksanaan salat, dapat lebih mudah dipahami melalui 
video yang memberikan visualisasi yang jelas (Sukarini & Manuaba, 2021). 

 Di tingkat Madrasah Tsanawiyah, pembelajaran Fikih seringkali dihadapkan pada 
tantangan, yaitu kurangnya minat belajar siswa dan kesulitan memahami istilah-istilah 
hukum Islam (Rahmatia dkk, 2020). Untuk mengatasi masalah ini, guru sebagai fasilitator 
pembelajaran dituntut untuk menghadirkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan 
interaktif. Dalam konteks ini, media video dapat berperan penting untuk memecahkan 
kebosanan siswa serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi Fikih yang 
diajarkan. 

 MTs Kun Fayakun berkomitmen untuk mencetak generasi penerus yang berilmu dan 
berakhlak mulia. Oleh karena itu, penggunaan metode dan media yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik zaman sekarang sangatlah penting. Berdasarkan hasil observasi 
awal, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran Fikih, penerapan media video mulai 
diterapkan sebagai bagian dari strategi pembelajaran (Dalimunthe & Sapri, 2023). Kendati 
demikian, efektivitas dari penggunaan media ini terhadap pemahaman siswa belum 
sepenuhnya diketahui. 

 Pemahaman siswa merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan proses 
pembelajaran. Tidak sebatas pada kemampuan menghafal saja, tetapi juga mencakup 
kemampuan mereka dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkan informasi yang 
telah diterima (Kartika et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian yang 
mendalam tentang pengaruh penggunaan media video terhadap peningkatan pemahaman 
siswa dalam pembelajaran Fikih di MTs Kun Fayakun. 
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Penggunaan media video dalam streaming edukatif memiliki kemampuan untuk 
menjembatani keterbatasan verbal dari guru dan memperjelas makna materi Fikih yang 
disampaikan. Dalam hal menjelaskan tata cara ibadah, penggunaan video dapat membantu 
siswa menyaksikan secara langsung langkah-langkah yang benar (Fadhilah et al., 2023). 
Berbeda dengan penjelasan konvensional yang terbatas pada ceramah atau gambar dalam 
buku teks, video ini memberikan aksesibilitas yang lebih baik dan fleksibilitas bagi siswa 
untuk menonton ulang materi pelajaran di luar jam sekolah (Prabawa et al., 2021). 

Namun, implementasi media video juga menghadapi sejumlah tantangan, termasuk 
keterbatasan fasilitas teknologi dan kurangnya literasi digital di kalangan guru dan siswa 
(Gultom & Sihombing, 2020). Terlebih lagi, ketersediaan video yang sesuai dengan kurikulum 
dan konteks lokal juga menjadi kendala yang harus diperhatikan. Oleh karena itu, penelitian 
ini berupaya untuk menelaah pengaruh tersebut secara mendalam, dengan harapan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai efektivitas media video dalam 
meningkatkan pemahaman siswa di MTs Kun Fayakun (Syofyan et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu untuk melakukan kajian 
ilmiah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media video terhadap 
pemahaman siswa dalam pembelajaran Fikih ini. Diharapkan hasil penelitian ini bisa 
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif 
dan relevan, terutama dalam konteks pendidikan Fikih di madrasah. 

Melalui temuan-temuan yang dihasilkan dari penelitian ini, diharapkan guru-guru bisa 
mengevaluasi dan memperbaiki strategi pembelajaran mereka. Selain itu, hasil penelitian ini 
dapat menjadi acuan bagi pihak sekolah dalam merumuskan kebijakan pembelajaran 
berbasis teknologi dengan lebih baik. Peningkatan kualitas pembelajaran Fikih akan 
berkontribusi pada terbentuknya peserta didik yang memiliki pemahaman keislaman yang 
baik, sikap religius, dan kemampuan dalam menerapkan nilai-nilai Fikih dalam kehidupan 
sehari-hari (G et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan media video dalam 
pembelajaran Fikih terhadap pemahaman siswa di MTS Kun Fayakun. Penggunaan video 
pembelajaran dalam konteks Fikih diharapkan dapat mempermudah siswa dalam 
memahami konsep dasar Fikih, hukum-hukum Islam, serta penerapan praktisnya, seperti 
dalam ibadah wudhu dan shalat. Dengan adanya media video, diharapkan siswa dapat lebih 
mudah memahami dan mengaplikasikan materi yang telah dipelajari. Selain itu, diharapkan 
penggunaan video pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk lebih 
mendalami pelajaran Fikih dan memperbaiki hasil belajar mereka. 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen untuk 

mengukur pengaruh penggunaan media video dalam pembelajaran Fikih terhadap 
pemahaman siswa. Integrasi media video dalam lingkungan pendidikan telah menarik 
perhatian yang signifikan, terutama dalam disiplin ilmu seperti Fikih Islam. Memanfaatkan 
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimental dapat secara efektif mengukur dampak 
media tersebut terhadap pemahaman siswa. Penelitian menunjukkan bahwa konten video 
pendidikan secara positif memengaruhi retensi dan pemahaman pengetahuan siswa di 
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berbagai mata pelajaran. Tinjauan pustaka sistematis yang dilakukan oleh Mardiana dan 
Sardin juga mendukung pengamatan ini, yang menunjukkan bahwa media pembelajaran 
berbasis video meningkatkan pemahaman siswa dalam matematika, yang menyiratkan 
bahwa metode serupa dapat diterapkan secara efektif dalam konteks studi Islam (Mardiana 
& Sardin, 2023). Penelitian Rahmawati dan Rahmawati menunjukkan bahwa konferensi video 
meningkatkan pemikiran kritis, yang dibingkai dalam desain kuasi-eksperimental 
(Rahmawati & Rahmawati, 2023). 

Populasi penelitian ini adalah siswa MTS Kun Fayakun yang mengikuti pembelajaran 
Fikih. Sampel yang diambil akan terdiri dari beberapa kelas yang mengikuti pembelajaran 
Fikih dengan menggunakan media video. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 
dirancang untuk mengukur beberapa dimensi penting dalam pembelajaran, antara lain 
pemahaman materi, keterampilan dalam melakukan ibadah, sikap terhadap pembelajaran, 
motivasi untuk belajar, dan hasil belajar siswa. Pengumpulan data melalui kuesioner yang 
terstruktur dengan baik dapat memberikan wawasan tentang berbagai dimensi 
pembelajaran, seperti pemahaman materi, keterampilan yang berkaitan dengan ibadah, 
sikap terhadap pembelajaran, motivasi belajar, dan hasil belajar siswa. Berbagai penelitian 
telah menunjukkan pentingnya dimensi-dimensi ini dalam membentuk pengalaman 
pendidikan. 

Salah satu elemen penting dalam desain kuesioner adalah memastikan bahwa 
instrumen secara efektif menangkap data yang dimaksud sambil meminimalkan bias. Rattray 
dan Jones membahas elemen-elemen penting dalam desain kuesioner, menekankan 
pentingnya membangun reliabilitas dan validitas dalam penelitian keperawatan dan 
menunjukkan bahwa strategi metodologis yang tepat memaksimalkan utilitas kuesioner 
dalam mengumpulkan data yang akurat (Rattray & Jones, 2007). Kuesioner penelitian ini 
terdiri dari beberapa bagian yang mengukur variabel-variabel tersebut menggunakan skala 
Likert dan pilihan ganda. Kuesioner ini mencakup dimensi-dimensi seperti pemahaman 
tentang konsep dasar Fikih, pengetahuan tentang hukum-hukum Islam, keterampilan dalam 
melakukan ibadah seperti wudhu dan shalat, serta sikap dan motivasi siswa terhadap 
penggunaan media video. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif 
dan inferensial untuk melihat sejauh mana media video berpengaruh terhadap peningkatan 
pemahaman dan hasil belajar siswa. Pengumpulan data yang efektif melalui kuesioner 
memerlukan pemahaman yang komprehensif tentang prinsip desain, strategi pengambilan 
sampel, faktor kegunaan, pertimbangan etika, validasi psikometrik, dan metodologi analitis. 
Elemen-elemen yang saling terkait ini memastikan bahwa wawasan yang diperoleh melalui 
kuesioner valid, andal, dan berlaku untuk konteks yang lebih luas dari pertanyaan penelitian 
yang diajukan (Sharma, 2022).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN (Corbel 12, bold, 1 spasi) 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Kun Fayakun tahun ajaran 2025/2026 pada tanggal 11 juni 
tahun 2025. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media video (variabel X) terhadap pemahaman siswa (variabel Y) dalam 
pembelajaran mata pelajaran Fikih di MTs Kun Fayakun. Penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian ex-post facto karena variabel bebas (X) telah terjadi tanpa adanya perlakuan 
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langsung dari peneliti terhadap subjek penelitian. 

Peneliti memperoleh data melalui beberapa metode, yaitu metode kuesioner (angket), 
observasi, serta uji validitas dan reliabilitas. Lembar angket disebarkan kepada responden 
untuk mengetahui intensitas dan kualitas penggunaan media video dalam proses 
pembelajaran Fikih di kelas, sedangkan lembar soal tes diberikan kepada responden untuk 
mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

Dalam proses analisis data, peneliti mendeskripsikan data yang diperoleh baik dari angket 
maupun tes dalam bentuk tabel. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan bantuan 
aplikasi SPSS versi 26, guna menguji validitas, reliabilitas, dan hubungan antara variabel X 
dan variabel Y. 

1. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

A. Uji Validitas 

Untuk menguji validalitas Peneliti menggunakan SPSS versi 26 untuk melakukan uji 
validitas terhadap 30 responden. Uji ini bertujuan mengukur keabsahan instrumen pada 
variabel X (media video) dan variabel Y (pemahaman siswa). 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Validalitas  

No. Variabel Item 
pernyataan 

Rhitung Rtabel Keterangan 

1. 

Penggunaan 
Media Vidio (X) 

 

Xp1 0,424 0,361 Valid 

Xp2 0,497 0,361 Valid 

Xp3 0,536 0,361 Valid 

Xp4 0,445 0,361 Valid 

Xp5 0,709 0,361 Valid 

Xp6 0,680 0,361 Valid 

Xp7 0,548 0,361 Valid 

Xp8 0,728 0,361 Valid 

Xp9 0,728 0,361 Valid 

Xp10 0,534 0,361 Valid 

2. 
Pemahaman 

Siswa (Y) 

 

Yp1 0,557 0,361 Valid 

Yp2 0,568 0,361 Valid 

Yp3 0,497 0,361 Valid 

Yp4 0,469 0,361 Valid 
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Yp5 0,427 0,361 Valid 

Yp6 0,498 0,361 Valid 

Yp7 0,720 0,361 Valid 

Yp8 0,720 0,361 Valid 

Yp9 0,512 0,361 Valid 

Yp10 0,512 0,361 Valid 

    Sumber: Hasil Olahan SPSS 26. 

Berdasarkan syarat pengambilan keputusan dalam uji validitas, suatu item pernyataan 
dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. Dalam penelitian ini, jumlah responden 
sebanyak 30 siswa, sehingga pada taraf signifikansi 5% dengan df = n – 2 = 28, diperoleh nilai 
r tabel sebesar 0,361. Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh item pernyataan pada variabel 
Penggunaan Media Vidio (X) dan Pemahaman Siswa (Y) menunjukkan nilai r hitung lebih 
besar dari r tabel (0,361). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan 
dalam kedua instrumen penelitian ini adalah valid dan layak digunakan untuk mengukur 
masing-masing variabel dalam penelitian. 

B. Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel X sebesar 
0,775 dan variabel Y sebesar 0,735. Karena keduanya lebih dari 0,60, maka instrumen 
dinyatakan reliabel 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 
Alpha 

R Tabel Keterangan 

Penggunaan 
Media Vidio (X) 

0,775 0,60 Reliabel 

Pemahaman 
Siswa (Y) 

0,735 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 26. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian dapat 
memberikan hasil yang konsisten. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai 
Cronbach’s Alpha > r tabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh bahwa nilai 
Cronbach’s Alpha untuk variabel Penggunaan Media Vidio (X) sebesar 0,775, dan untuk 
variabel Pemahaman Siswa (Y) sebesar 0,735. Adapun nilai r tabel acuan adalah 0,60. 
Karena nilai Cronbach’s Alpha dari kedua variabel lebih besar dari r tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen penelitian dinyatakan reliabel, sehingga 
layak digunakan dalam penelitian ini. 
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C. Uji Hipotesis 

Tabel 3 

 Hasil Kofiensi Determinasi (R²) 

Model Summary 

Mode
l R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .776a .603 .589 1.291 

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Media Vidio 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 26. 

Berdasarkan output Model Summary, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,776, 
yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel Penggunaan Media Vidio 
terhadap Pemahaman Siswa. Nilai R Square sebesar 0,603 menunjukkan bahwa 60,3% variasi 
dari variabel dependen (Pemahaman Siswa) dapat dijelaskan oleh variabel independen 
(Penggunaan Media Vidio), sedangkan sisanya sebesar 39,7% dijelaskan oleh faktor lain di 
luar model. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,589 mengindikasikan tingkat penyesuaian 
terhadap jumlah variabel dan responden yang digunakan, dan masih menunjukkan kekuatan 
model yang cukup baik. 

 

Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII MTs Kun Fayakun dengan jumlah sampel 

sebanyak 30 siswa. Berdasarkan hasil uji instrumen penelitian, pada uji validitas dengan 
jumlah responden 30 siswa dan tingkat signifikansi 5% (df = 28), maka item dinyatakan valid 
apabila nilai r hitung > 0,361. Hasil uji validitas pada angket penggunaan media video dan soal 
pemahaman siswa menunjukkan bahwa semua item memiliki r hitung lebih besar dari r tabel, 
sehingga seluruh instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan. 

Pada uji reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel penggunaan media video 
sebesar 0,775 dan untuk pemahaman siswa sebesar 0,735. Karena keduanya melebihi nilai 
acuan 0,60, maka seluruh item pada masing-masing variabel dinyatakan reliabel dan 
memenuhi syarat untuk digunakan dalam uji analisis selanjutnya. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh nilai koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,603 atau 60,3%. Ini berarti bahwa penggunaan media video dalam 
pembelajaran Fikih memberikan kontribusi sebesar 60,3% terhadap peningkatan 
pemahaman siswa. Sisanya, yaitu sebesar 39,7%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak dimasukkan dalam model, seperti metode mengajar guru, kesiapan siswa, lingkungan 
belajar, dan motivasi belajar. Nilai Adjusted R Square yang sebesar 0,589 juga menunjukkan 
bahwa model regresi yang digunakan cukup akurat dan stabil untuk memprediksi pengaruh 
media video terhadap pemahaman siswa. 

Berdasarkan data dan pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media video 
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berpengaruh terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran Fikih di MTs Kun Fayakun. 
Berdasarkan data dan pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media video 
berpengaruh positif terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran Fikih di MTs Kun 
Fayakun. Penggunaan media video dalam pengajaran Fikih mengintegrasikan elemen visual 
yang mendukung proses belajar. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Nurjannah, 2024) 
menunjukkan bahwa media berbasis video memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
kemampuan belajar siswa, dengan peningkatan nilai rata-rata informasi yang mencerminkan 
efektivitas media dalam mempermudah pemahaman materi. Hal ini sejalan dengan temuan 
lain yang menyebutkan bahwa media video tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi 
juga meningkatkan motivasi dan konsentrasi belajar siswa (Rosadi et al., 2023).  

Media video membantu menyampaikan informasi secara visual dan praktis, yang 
memudahkan siswa memahami materi yang bersifat aplikatif seperti praktik ibadah. Hal ini  
menjelaskan bahwa video dapat menarik perhatian siswa dan menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan, sehingga siswa menjadi lebih aktif dan terlibat. Selain itu, video 
memberikan contoh konkret tentang bagaimana praktik ibadah dilakukan, membantu siswa 
tidak hanya memahami teori tetapi juga memvisualisasikan prosesnya secara nyata ((Hudain 
et al., 2023). Lebih jauh, penggunaan video edukasi juga dapat meningkatkan efikasi diri 
siswa, membuat mereka lebih percaya diri dalam menerapkan apa yang telah dipelajari 
(Rosadi et al., 2023). 

Dengan adanya tayangan video, siswa dapat mengamati secara langsung bagaimana 
suatu proses ibadah dilakukan, sehingga pemahaman mereka tidak hanya berdasarkan teori, 
tetapi juga visualisasi nyata. Penelitian oleh (Angraeni et al., 2022) juga menunjukkan bahwa 
media video memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, 
terutama jika digunakan dengan pendekatan yang tepat. Temuan tersebut menegaskan 
pentingnya integrasi teknologi pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran yang 
membutuhkan pemahaman praktik seperti Fikih. 

Selain itu, penyajian materi melalui media video juga membuat suasana belajar menjadi 
lebih menarik dan tidak monoton. Siswa cenderung lebih fokus dan terlibat saat 
pembelajaran berlangsung. Ini menunjukkan bahwa media video bukan hanya alat bantu 
teknis, tetapi juga bisa menjadi sarana untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, 
terutama pada materi yang membutuhkan pemahaman visual dan keterlibatan aktif siswa. 
Hal ini mengindikasikan bahwa media video mampu membuat pembelajaran lebih menarik 
dan interaktif, sehingga siswa lebih terlibat dan fokus (Yuniar et al., 2022). 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa 
penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan konsentrasi, 
motivasi, dan pemahaman siswa. Oleh karena itu, penggunaan media video dapat dijadikan 
sebagai strategi yang efektif dalam mendukung proses pembelajaran Fikih dan 
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa di madrasah. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII MTs Kun Fayakun dengan jumlah sampel 
sebanyak 30 siswa. Berdasarkan hasil uji instrumen penelitian, pada uji validitas dengan 
jumlah responden 30 siswa dan tingkat signifikansi 5% (df = 28), maka item dinyatakan valid 
apabila nilai r hitung > 0,361. Hasil uji validitas pada angket penggunaan media video dan soal 
pemahaman siswa menunjukkan bahwa semua item memiliki r hitung lebih besar dari r tabel, 
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sehingga seluruh instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan. 

Pada uji reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel penggunaan media video 
sebesar 0,775 dan untuk pemahaman siswa sebesar 0,735. Karena keduanya melebihi nilai 
acuan 0,60, maka seluruh item pada masing-masing variabel dinyatakan reliabel dan 
memenuhi syarat untuk digunakan dalam uji analisis selanjutnya. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh nilai koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,603 atau 60,3%. Ini berarti bahwa penggunaan media video dalam 
pembelajaran Fikih memberikan kontribusi sebesar 60,3% terhadap peningkatan 
pemahaman siswa. Sisanya, yaitu sebesar 39,7%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak dimasukkan dalam model, seperti metode mengajar guru, kesiapan siswa, lingkungan 
belajar, dan motivasi belajar. Nilai Adjusted R Square yang sebesar 0,589 juga menunjukkan 
bahwa model regresi yang digunakan cukup akurat dan stabil untuk memprediksi pengaruh 
media video terhadap pemahaman siswa. 

Berdasarkan data dan pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media video 
berpengaruh terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran Fikih di MTs Kun Fayakun. 
Berdasarkan data dan pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media video 
berpengaruh positif terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran Fikih di MTs Kun 
Fayakun. Penggunaan media video dalam pengajaran Fikih mengintegrasikan elemen visual 
yang mendukung proses belajar. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Nurjannah, 2024) 
menunjukkan bahwa media berbasis video memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
kemampuan belajar siswa, dengan peningkatan nilai rata-rata informasi yang mencerminkan 
efektivitas media dalam mempermudah pemahaman materi. Hal ini sejalan dengan temuan 
lain yang menyebutkan bahwa media video tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi 
juga meningkatkan motivasi dan konsentrasi belajar siswa (Rosadi et al., 2023).  

Media video membantu menyampaikan informasi secara visual dan praktis, yang 
memudahkan siswa memahami materi yang bersifat aplikatif seperti praktik ibadah. Hal ini  
menjelaskan bahwa video dapat menarik perhatian siswa dan menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan, sehingga siswa menjadi lebih aktif dan terlibat. Selain itu, video 
memberikan contoh konkret tentang bagaimana praktik ibadah dilakukan, membantu siswa 
tidak hanya memahami teori tetapi juga memvisualisasikan prosesnya secara nyata ((Hudain 
et al., 2023). Lebih jauh, penggunaan video edukasi juga dapat meningkatkan efikasi diri 
siswa, membuat mereka lebih percaya diri dalam menerapkan apa yang telah dipelajari 
(Rosadi et al., 2023). 

Dengan adanya tayangan video, siswa dapat mengamati secara langsung bagaimana 
suatu proses ibadah dilakukan, sehingga pemahaman mereka tidak hanya berdasarkan teori, 
tetapi juga visualisasi nyata. Penelitian oleh (Angraeni et al., 2022) juga menunjukkan bahwa 
media video memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, 
terutama jika digunakan dengan pendekatan yang tepat. Temuan tersebut menegaskan 
pentingnya integrasi teknologi pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran yang 
membutuhkan pemahaman praktik seperti Fikih. 

Selain itu, penyajian materi melalui media video juga membuat suasana belajar menjadi 
lebih menarik dan tidak monoton. Siswa cenderung lebih fokus dan terlibat saat 
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pembelajaran berlangsung. Ini menunjukkan bahwa media video bukan hanya alat bantu 
teknis, tetapi juga bisa menjadi sarana untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, 
terutama pada materi yang membutuhkan pemahaman visual dan keterlibatan aktif siswa. 
Hal ini mengindikasikan bahwa media video mampu membuat pembelajaran lebih menarik 
dan interaktif, sehingga siswa lebih terlibat dan fokus (Yuniar et al., 2022). 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa 
penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan konsentrasi, 
motivasi, dan pemahaman siswa. Oleh karena itu, penggunaan media video dapat dijadikan 
sebagai strategi yang efektif dalam mendukung proses pembelajaran Fikih dan 
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa di madrasah. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Kun Fayakun, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media video memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
pemahaman siswa dalam pembelajaran Fikih. Hal ini dibuktikan melalui uji validitas dan 
reliabilitas instrumen yang dinyatakan layak, serta hasil uji regresi linear sederhana yang 
menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,603. Artinya, sebesar 60,3% 
variasi pemahaman siswa dapat dijelaskan oleh penggunaan media video, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Media video terbukti membantu siswa 
memahami materi aplikatif, seperti praktik ibadah, dengan cara visual dan konkret sehingga 
lebih mudah dipahami dibandingkan hanya melalui teori. Selain meningkatkan pemahaman, 
media video juga menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan 
mendorong keterlibatan aktif siswa. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya 
bahwa media pembelajaran berbasis audio-visual dapat meningkatkan motivasi, konsentrasi, 
dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penggunaan media video dapat dijadikan sebagai 
strategi pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Fikih, 
sehingga siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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